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KEPUTUSAN KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN
NOMOR :32-9 KPTS / KOP.UKM / 2025
TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA DINAS KOPERASI,
USAHA KECIL DAN MENENGAH NOMOR 398/KPTS/KOP.UKM/2024
TENTANG RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2025
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN,

Menimbang a. bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
RPJPD dan RPJMD serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD dan
untuk adanya tolok ukur pencapaian program di setiap Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), maka perlu adanya acuan pelaksanaan kegiatan dan anggaran
yang ditetapkan dalam Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025;

b. bahwa perlunya menyusun Perubahan Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 sebagai dokumen
perencanaan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin untuk sisa tahun anggaran berjalan yang mengakomodir program
prioritas kepala daerah terpilih untuk menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan
dan anggaran Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin sesuai dengan tugas pokok dan fungsi;

c. bahwa dalam rangka memenuhi maksud tersebut huruf b di atas, maka
dipandang perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Nomor 398/KPTS/KOP.UKM/2024 tentang



Mengingat

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Rencana Kerja {Renja) Tahun 2025 Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan

Menengah Kabupaten Musi Banyuasin.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Dacrah;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang;

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2025-2045;

Undang-Undang Nomor 92 Tahun 2024 tentang Kabupaten Musi Banyuasin di
Provinsi Sumatera Selatan

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Bidang
Jaminan Produk Halal;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Tahun 2025;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Tahun 2025-2029;

[nstruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2025 tentang Percepatan Pembentukan
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018 tentang Reviu Atas

Dokumen Perencanaan Pembangunan dan Anggaran Daerah Tahunan;



16.

17.

18.

19.

20.
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22.

23.

24,

25,

26.

27.

28.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
[nformasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2024 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 09 Tahun 2021 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor (09
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten

Musi Banyuasin;

. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;

Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 266 Tahun 2021 tentang Susunan
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin;

Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023-2026;
Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 27 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2025;

Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 67 Tahun 2024 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor { Tahun 2025
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 67 Tahun
2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
2025,

Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025;

Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Nomor
166.a/KPTS/KOP.UKM/2022 tentang Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2023-
2026 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

29. Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Nomor
398/KPTS/KOP.UKM/2024 tentang Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas

Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin.

MEMUTUSKAN

Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Nomor 398/KPTS/KOP.UKM/2024 tentang Rencana Kerja
(Renja) Tahun 2025 Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten
Musi Banyuasin.
Menetapkan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini.
Perubahan Rencana Kerja (Renja) sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU merupakan penjabaran dari Perubahan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025.
Perubahan Rencana Kerja (Renja) sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU menjadi pedoman pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025.
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 disusun dengan sistematika sebagai
berikut :
BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan
BAB Il HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SAMPAI DENGAN
BULAN MEI 2025

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja tahun 2024

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Renja Sampai Dengan Bulan Mei 2025

2.3 Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan dari Masyarakat.
BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah

3.2 Program dan Kegiatan Perangkat Daerah



BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB V PENUTUP

Ditetapkan di Sekayu
Pada Tanggal 26 Juni 2025
Pit. KEPALA DINAS
KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN BANYUASIN

ZULKARNAIN, §i
PEMBINA
NIP. 19691213 199203 1 004




PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH

Jalan Kolonel Wahid Udin No 261 Sekayu, Musi Banyuasin, Sumatera Selatan
Telepon : (0714) 321323 Faksimile : (0714) 321323 Kode Pos : 30711 email :
diskopmuba@gmail.com

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

NOMOR :\s-o/ KPTS / KOP.UKM / 2025
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN
PERUBAHAN RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2025
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN,

Menimbang a. bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang RPJPD dan RPJMD serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan
RKPD dan untuk adanya tolok ukur pencapaian program di setiap Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), maka perlu adanya acuan pelaksanaan kegiatan dan
anggaran yang ditetapkan dalam Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025;

b. bahwa perlunya menyusun Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 sebagai dokumen perencanaan Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin untuk
periode 1 (satu) tahun untuk menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan dan
anggaran Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin sesuai dengan tugas pokok dan fungsi;

c. bahwa dalam rangka memenuhi maksud tersebut huruf b di atas, maka
dipandang perlu menetapkan Surat Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin tentang Pembentukan Tim
Penyusun Perubahan Rencana Kerja (Renja) tahun 2025 Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin.

Mengingat 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945;



10.

1.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah,;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang;

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045;

Undang-Undang Nomor 92 Tahun 2024 tentang Kabupaten Musi Banyuasin
di Provinsi Sumatera Selatan

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Bidang
Jaminan Produk Halal;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Tahun 2025;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Tahun 2025-2029;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018 tentang Reviu Atas
Dokumen Perencanaan Pembangunan dan Anggaran Daerah Tahunan;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuvangan Daerah;



Menetapkan

18.

19.

20.
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24,
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26.

27.

28.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2024 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025;
Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 09 Tahun 2021 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor
09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin;
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025-2045;
Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;
Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 266 Tahun 2021 tentang Susunan
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin;
Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023-2026;
Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 27 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025;
Peraturan Bupati Musi Banyunasin Nomor 67 Tahun 2024 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 1 Tahun 2025
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 67 Tahun
2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
2025;
Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025;
Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Nomor
166.a/KPTS/KOP.UKM/2022 tentang Rencana Strategis {Renstra) Tahun
2023-2026 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin;
Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Nomor
J98/KPTS/KOP.UKM/2024 tentang Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin.
MEMUTUSKAN

Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah tentang

Pembentukan Tim Penyusun Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas

Koperasi, Usaha Kecif Dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tim Penyusun Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas Koperasi,

Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin memiliki tugas

1.
2.

6.

Mengolah data dan informasi

Melakukan pembahasan identifikasi penelaahan atas isu strategis
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah;

Melaksanakan penelaahan rancangan awal dan perumusan tujuan dan sasaran;
Melaksanakan penyelarasan program dan kegiatan Perangkat Daerah dengan
visi, misi, dan program prioritas kepala daerah serta arah rencana pembangunan
Kabupaten Musi Banyuasin;

Merumuskan indikator dan target kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah;

Menyusun rincian alokasi anggaran program dan kegiatan Perangkat Daerah.

Susunan Tim Penyusun Perubahan Renja Tahun 2025 Dinas Koperasi, Usaha

Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin sebagaimana tercantum pada

Lampiran Keputusan ini.

Segala biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan Keputusan ini dibebankan

kepada Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan

Menengah Musi Banyuasin Tahun Anggaran 2025.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di

kemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di Sekayu
Pada Tanggal |4 Maret 2025
Plt. KEPALA DINAS
KOPERASI, USAHA KECIL D ENENGAH
KABUPATEN MUSI

AGUS KURNIAWAN SAPUTRA, S.IP, M.Si
PEMBINA TK 1
NIP. 19880824 200701 1 001



Lampiran I

Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin

Nomor : 5.4/ KPTS/ KOP.UKM / 2025

Tentang Pembentukan Tim Penyusun Perubahan
Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas Koperasi,
Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin

SUSUNAN TIM PENYUSUN PERUBAHAN RENCANA KERJA TAHUN 2025
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

JABATAN
NO NAMA JABATAN
DALAM TIM
1 | Agus Kurniawan Saputra, S.IP, M.Si Plt. Kepala Dinas Penanggung Jawab
2 | H. Irwan Sazili, S.Sos, M.Si Sekretaris Ketua
) . ) Kepala Subbagian Perencanaan, . "
3 | Febriyansyah Wijaya, SE, M.Si Koordinator Teknis
Keuangan, dan Pelaporan
) ) ) ) Kepala Bidang Pemberdayaan dan
4 | Fitry Juwita Sary, S.Si, M.Si ) Anggota
Pengembangan Koperasi
Kepala Bidang Pemberdayaan Usaha
5 | Zulkarnain, SP ) Anggota
Mikro
6 | Ratna Sari Dewi, S.IP Pengawas Koperasi Ahli Muda Anggota
7 | Rucci Mara Amstryno, A.Md.Ak Verifikator Keuangan Anggota
) L ) Penyusun Rencana Pelayanan Usaha
8 | Septiana Dwi Wijayanti, SE ) Anggota
Mikro, Kecil dan Menengah
9 | Dian Auliasari FY Analis Koperasi Anggota
10 | Yuniyansyah Analis Ekonomi Kreatif Anggota

Plt. KEPALA DINAS
KOPERASI, USAHA KECIL D
KABUPATEN MUSI

AGUS KUENIAWAN SAPUTRA. S.IP, M.Si
PEMBINA TK I
NIP. 19880824 200701 1 001




Lampiran 1

Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin

Nomor: /KPTS/KOP.UKM /2025

Tentang Pembentukan Tim Penyusun Perubahan
Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas Koperasi,
Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin

AGENDA KERJA PENYUSUNAN PERUBAHAN RENCANA KERJA 2025

No Uraian Waktu Pelaksanaan Tahapan
1 Mempers:mpkan dan mengolah data dan Minggu ke I1T Maret 2025 Persiapan
informasi Penyusunan
) Melakukan penelaahan atas isu strategis Minggu ke IV Maret 2025 Persiapan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Penyusunan
Melakukan analisis gambaran pelayanan 5 ; Persiapan
2 dan evaluasi Minggu ke 1 April 2025 Penyusunan
4 Melaksanakan perllelaahan r.ancangan awal Minggu ke I April 2025 Persiapan
dan perumusan tujuan dan sasaran Penyusunan
Gk - . . Persiapan
5 Merumuskan indikator dan target kinerja Minggu ke III April 2025 Peayustniin
6 Menyusun rincian alokasi anggaran Minggu ke IV April 2025 Persiapan
program dan kegiatan Penyusunan
Penyusunan dokumen Rancangan Awal ; : ; Rancangan Awal
4 Perubahan Renja 2025 Minggn ke 1 Mes 2003
Verifikasi dan asistensi Rancangan Awal . ; Rancangan Awal
8 Renja dengan Mitra Bappeda Minggu ke II Mei 2025
Input hasil verifikasi Rancangan Awal . . Rancangan Awal
9 Renja ke SIPD Minggu ke III Mei 2025
10 Melakukan review analisis kebutuhan Minggu ke I Juni 2025 Rancangan Akhir
Perbaikan dokumen Rancangan Awal Rancangan Akhir
11 Renja 2025 sekaligus menyusun dokumen | Minggu ke II Juni 2025
Rancangan Akhir Renja 2025
Menyusun Surat Keputusan Kepala Dinas . : Penetapan
12 tentang Rencana Kerja 2025 Minggu ke III Juni 2025

Pit. KEPALA DINAS
KOPERASI, USAHA KECIL DAN NGAH
KABUPATEN MUSI B

AGUS KURNIAWAN SAPUTRA, S.IP, M.Si
PEMBINA TK 1
NIP. 19880824 200701 1 001
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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Allah SWT., maka Perubahan Rencana Kinerja (Renja) Dinas
Koperasi, Usaha Mikro dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025
telah diselesaikan dengan baik. Mencermati kondisi perubahan zaman dengan
segala tantangannya dan banyaknya kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraannya serta perlunya meningkatkan pergerakan perekonomian daerah,
maka Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah menjembatani kepentingan
Pemerintah dan pelaku usaha dengan menyusun dokumen perencanaan tersebut.

Perubahan Rencana Kerja (Renja) disusun untuk mengakomodir visi, misi,
dan program prioritas kepala daerah terpilih serta akumulasi usulan Perangkat
Daerah yang kemudian akan dijadikan tolak ukur dalam evaluasi kinerja,
memberikan penjabaran detail terkait sasaran dan tujuan kinerja berdasarkan
Rencana Strategis (Renstra). Dapat terlihat bahwa rencana kinerja yang akan
dilaksanakan memanfaatkan seoptimal mungkin potensi yang dimiliki tanpa
mengabaikan dampak baik sosial dan lingkungan akibat proses tersebut. Selain itu,
dengan telah disusunnya Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Kabupaten Musi Banyuasin ini, diharapkan
pelaksanaan pembangunan dapat menjadi cermin pelaksanaan kebutuhan pelaku
usaha dari berbagai sektor yang mampu mendorong kegiatan perekonomian
masyarakat di lingkungan Kabupaten Musi Banyuasin.

Kami menyadari bahwa Perubahan Rencana Kerja (Renja) ini masih jauh dari
sempurna dan masih banyak kekurangan, untuk itu kami mohon kepada semua
pihak dapat memberikan saran, kritik serta masukan yang berguna, agar kemudian

rencana yang tertuang dalam Perubahan Rencana Kerja (Renja) ini dapat

terimplementasi secara baik dan mencapai sasaran yang diinginkan.

Sekayu, 2 Juni 2025
Plt. KEPALA DINAS

KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
BUPATEN MU2I BANYUASIN

PEMBINA
NIP. 196912134/99703 1 004
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan Rencana Kerja (Renja) merupakan dokumen perencanaan satuan
kerja pemerintah daerah untuk mengakomodir penyesuaian terhadap dokumen
Renja yang telah ditetapkan pada tahun sebelumnya yang memuat kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh
pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat. Dalam penyusunan Perubahan Renja mengacu pada kerangka
arahan yang dirumuskan dalam Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).

Dokumen Perubahan Renja merupakan penjabaran dari Renstra Tahun 2023-
2026 yang memuat rancangan perubahan ekonomi daerah, kebijakan keuangan
daerah, prioritas pembangunan daerah, kebijakan keuangan daerah, prioritas
pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaan serta Rancangan Awal
Rencana Pemerintah Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Musi
Banyuasin Tahun 2025-2029 yang memuat visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati
yang telah dilantik pada anggal 20 Februari 2025 yang memuat program-program
prioritas yang akan dilaksanakan pada tahun 2025. Penyusunan Perubahan Renja
mengacu pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) dan Rancangan Awal
RPJMD Kab. Muba Tahun 2025-2029 dalam rangka mensinergikan,
mensinkronkan dan mengintegrasikan program pembangunan nasional dengan
pembangunan di daerah.

Seiring dengan kedudukannya yang cukup strategis dalam mendukung
penyelenggaraan program pembangunan tahunan pemerintah daerah, proses
penyusunan Perubahan Renja Tahun 2025 melibatkan tahapan dan proses awal
yang cukup detail, sebagaimana diatur dalam Permendagri 86 tahun 2017 tentang
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata



cara Perubahan Rencana Pembangunan Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Pertama-tama dilakukan evaluasi atas pelaksanaan Renja tahun sebelumnya,
evaluasi capaian Renstra, sampai pada pengkajian terhadap kondisi terkini yang
dihadapi. Langkah ini ditempuh guna mendapatkan gambaran secara jelas capaian
target serta kondisi terkini sebagai informasi penting untuk perumusan
program/kegiatan berikutnya.

Secara umum, proses penyusunan Perubahan Renja 2025 dan Renja 2025
tidak begitu berbeda, penyusunan tersebut terbagi dalam tahap-tahap yang saling
berurutan :

1) Persiapan Penyusunan
Persiapan penyusunan rencana kerja meliputi : (@) Penyusunan rancangan
keputusan Kepala Daerah tentang pembentukan tim penyusun Renja
Perangkat Daerah (b) Penyusunan agenda kerja tim penyusun Renja
Perangkat Daerah dan (c) Penyiapan data dan informasi perencanaan
pembangunan daerah,

2) Penyusunan Rancangan Awal
Penyusunan rancangan awal Rencana Keria berpedoman pada Rencana
Strategis dan hasil evaluasi Rencana Kerja tahun berjalan. Penyusunan
rancangan awal Rencana Kerja mencakup : (a) Analisis gambaran pelayanan
perangkat daerah dan (b) Hasil evaluasi perangkat daerah tahun lalu

3) Penyusunan Rancangan
Penyusunan rancangan renja merupakan proses penyempurnaan rancangan
awal renja berdasarkan surat edaran kepala daerah tentang penyusunan
rancangan renja. Rancangan renja tersebut dibahas dan disempurnakan dalam
forum perangkat daerahflintas perangkat daerah dan sudah harus selaras
dengan rancangan awal renja.

4) Perumusan Rancangan Akhir
Perumusan rancangan akhir merupakan proses penyempurnaan rancangan
renja berdasarkan pembahasan bersama bidang mitra Bappeda. Perumusan
tersebut dilakukan untuk mempertajam program, kegitan, dan pagu indikatif.

5) Penetapan
Bappeda menyampaikan seiuruh rancangan akhir renja yang telah diverifikasi
kepada Kepala Daerah meialui Sekretaris Daerah untuk ditetapkan dengan

2



Peraturan kepala Daerah. Renja Perangkat Daerah yang ditetapkan dengan
Perkada menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam menyusun Rencana Kerja
dan Anggaran (RKA) Perangkat Daerah.

Sementara itu, terdapat prinsip-prinsip di dalam penyusunan Renja yang tidak

terlepas dalam tahapan proses penyusunan Renja yang harus diperhatikan.

Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut ;

1.
2.

Berpedoman pada Renstra PD dan mengacu pada rancangan awal RKPD.
Penyusunan Perubahan Renja bukan kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan rangkaian kegiatan yang simultan dengan penyusunan Perubahan
RKPD.
Substansi Renja memuat evaluasi status, kedudukan kinerja penyelenggaraan
urusan wajib/pilihan terhadap Renstra; evaluasi pelaksanaan Renja tahun
berjalan; rumusan tujuan, sasaran, program dan kegiatan; dana indikatif serta
sumber dananya dan prakiraan maju.
Penyusunan prograrm dan kegiatan untuk tahun yang direncanakan mengacu
pada ketentuan SPM (Standar Pelayanan Minimal) dan mempertimbangkan
capaian kinerja SPM yang ada (jika SPM untuk kegiatan dimaksud tersedia).
Rumusan program/kegiatan di dalam Perubahan Renja didasarkan atas
pertimbangan urutan urusan pelayanan wajib/pilihan pemerintahan daerah
yang memerlukan prioritas penanganan dan mempertimbangkan pagu indikatif
masing-masing PD.
Program/kegiatan dalam RKPD kabupaten/kota dirinci menurut sumber dana
APBD kabupaten/kota, APBD provinsi, APBN dan sumber lainnya.
Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolok ukur dan target
capaian kinerja, keluaran, biaya satuan per keluaran, total kebutuhan dana,
baik untuk tahun n dan tahun n+1.

Mengacu pada prinsip-prinsip tersebut diatas, maka Penyusunan Perubahan

Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun 2025 berpedoman Rencana Strategis (Renstra) Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023-2026, Rancangan
Awal Rencana Strategis 2025-2029, dan mengacu pada Perubahan RKPD
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025. Perubahan Renja ini disusun untuk sisa

tahun anggaran berjalan yang memuat tentang program dan kegiatan yang akan

dilaksanakan.
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Gambar 1.1 Kelerkaitan Dokumen Perencanaan
AFBD Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Rensira Rencana Strategis
RPD Rencana Pembangunan Dagrah Ranja Rencana Kerja
RKPOD Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Penyusunan Perubahan Renja berpedoman pada Perubahan RKPD dan hasil
pengendalian pelaksanaan Renja PD provinsi dan kabupaten sampai dengan
triwulan Il tahun berkenaan. Perubahan Renja tetap harus mengacu pada dokumen
induk Renja dan Renstra yang terkait serta tetap harus selaras dengan Renja yang
lebih tinggi yaitu Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi
Sumatera Selatan dan Renja Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia. Perubahan RKPD yang disusun secara simultan dengan
Perubahan Renja dijadikan pedoman penyusunan Kebijakan Umum Perubahan
APBD serta Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang kemudian
dibahas bersama dengan DPRD untuk menjadi bahan evaiuasi dan landasan
penyusunan rencangan Perubahan APBD.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Dasar hukum yang dipergunakan dalam penyusunan Perubahan Renja 2025
adalah sebagai berikut:
1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;




3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah,

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang;

6. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045;

7. Undang-Undang Nomor 92 Tahun 2024 tentang Kabupaten Musi Banyuasin di
Provinsi Sumatera Selatan

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengeloiaan Keuangan
Daerah;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Bidang
Jaminan Produk Halal;

10.Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

11.Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Tahun 2025;

12.Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Tahun 2025-2029;

13.Instruksi Presiden Nomor @ Tahun 2025 tentang Percepatan Pembentukan
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih;

14.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018 tentang Reviu Atas
Dokumen Perencanaan Pembangunan dan Anggaran Daerah Tahunan,

16.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;



17.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

18.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2024 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025;

20.Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 08 Tahun 2021 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor
09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin;

21.Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025-2045;

22.Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;

23.Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 266 Tahun 2021 tentang Susunan
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Musi Banyuasin;

24.Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023-2026;

25.Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 27 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025;

26. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 67 Tahun 2024 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 1
Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor
67 Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun 2025;

27.Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025;

28. Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Nomor
166.a/KPTS/KOP.UKM/2022 tentang Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2023-
2026 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin,
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29. Keputusan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Nomor

398/KPTS/KOP.UKM/2024 tentang Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas
Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Maksud penyusunan Perubahan Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Musi Banyuasin adalah untuk memberikan gambaran

mengenai kebijakan, program dan kegiatan beserta indikator kinerja dan pagu

indikatif masing-masing program kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas

Koperasi UKM Kabupaten Musi Banyuasin sebagai dampak penyesuaian

terhadap perkembangan dalam tahun berjalan. Secara rinci maksud dari

penyusunan Perubahan Renja tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Memberikan penyesuaian kebutuhan terhadap dokumen induk Renja atas
kondisi di lapangan pada tahun anggaran berjalan.

Memberikan arah bagi seluruh jajaran manajemen Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin dalam melaksanakan
program dan kegiatan untuk memberikan pelayanan yang prima kepada
masyarakat.

Sebagai dokumen perencanaan untuk penyesuaian terhadap visi, misi, dan
program prioritas kepala daerah guna membangun kinerja yang lebih
akuntabel pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Musi Banyuasin.

1.3.2. Tujuan

Tujuan penyusunan Perubahan Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 adalah :

1.

Mengakomodir visi dan misi kepala daerah yang dijabarkan dalam program
prioritas daerah yang tertuang daiam Rancangan Awal RPJMD 2025-2029.
Mewujudkan konsistensi dan sinkronisasi perencanaan tahunan
berdasarkan Renstra dan mengakomodir hasil Musrenbang RKPD serta
Pokok Pikiran (Pokir) untuk melaksanakan Fungsi Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin.




Menjadikan Perubahan Renja sebagai suatu perangkat manajeriat dalam
manajemen perencanaan efektif, efisien, dan akuntabel untuk sisa tahun
anggaran berjalan.

Menyelaraskan perencanaan program kegiatan dalam penganggaran
tahunan Dinas Koperasi, Usaha Kecii dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin.

Menyediakan informasi dan gambaran hasil evaluasi pelaksanaan fungsi
serta indikator kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Musi Banyuasin yang akan diwujudkan dalam pelaksanaan
program pada sisa tahun anggaran berjalan.

1.4. Sistematika Penulisan

Dokumen Renstra 2025-2029 disusun secara sistematis, dengan struktur

penulisan yang terdiri dari lima bab utama. Sistematika ini mengikuti ketentuan

sebagai

mana diatur dalam Lampiran Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2

Tahun 2025. Adapun uraian ringkas masing-masing bab adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB V

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN BULAN MEI TAHUN 2025
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2024

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Renja Sampai Dengan Bulan Mei 2025
2.3 lsu Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal Perubahan Renja

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
TUJUAN DAN SASARAN DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN
MENENGAH

3.1 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja

3.2 Rencana Program dan Pendanaan
PENUTUP.




BAB 2
EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN BULAN MEI
TAHUN 2025

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2024
2.1.1. Realisasi fisik dan keuangan tahun 2024
Evaluasi pelaksanaan Renja tahun lalu dimaksudkan untuk mengetahui
sejauhmana kemampuan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Musi Banyuasin dalam menjalankan program dan kegiatan yang direncanakan,
faktor-faktor
program/kegiatan dan hambatan/kendala yang menyebabkan target tidak tercapai.

apa saia vyang mendukung terpenuhinya target kinerja

Pada tahun anggaran 2024 alokasi APBD yang dikelola Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin adalah sebesar

Rp14.513.444 531,- dengan realisasi sebesar Rp10.060.812.764,- atau 69,32%

dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 2.1 Realisasi Fisik dan Keuangan Tahun 2024

KEMAJUAN / REALISASI BULAN
DANA DESEMBER 2024
R
NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN EALISASI| PENYERAPAN KEUANGAN
ANGGARAN (Rp) FISIK
(%) {Rp) (%)
ra 3 10 11 12
Dinas Koperasi, Usaha Kecll Dan 14.513.444.531,00 78,09 | 10.060.812.764,00 | 69,32
Menengah
Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 6.559.612.751,00 99,8 6.000.312.315,00 | 91,24
Kabupaten/kota
Perencanaan, Penganggaran, Dan 63.230.000,00 100 62.735.000,00 | 99,22
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen Perencanaan 43.250.000,00 100 42.755.000,00 | 98,86
Perangkat Daerah
Koordinasi Dan Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja Dan lkhtisar Realisasi 19.980.000,00 100 19.980.000,00 100
Kinerja Skpd
’;::“r::s"a" Keuangan Perangkat 4,382.007.324,00 100 | 3.871.093.941,00 | 88,31
Penyediaan Gaji Dan Tunjangan Asn 4.382.007.324,00 100 3.871.093.941,00 88,31
Administrasi Kepegawaian Perangkat 96.254.840,00 86,35 73.844.765,00 | 76,72
Daerah
Pengadaan Pakalan Dinas Beserta 30.551.640,00 100 30.220.000,00 | 98,91
Atribut Kelengkapannya
Pendidikan Dan Pelatihan Peg_awa: 65.703.200,00 80 43.624.765,00 66,4
Berdasarkan Tugas Dan Fungsi




DANA KEMAIJUAN / REALISAS| BULAN
DESEMBER 2024
NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN REALISAS] PENYERAPAN KEUANGAN
ANGGARAN (Rp) FISIK
(%) {Rp) (%)
2 3 10 11 12
Administrasi Umum Perangkat 853.481.744,00 100 |  846.568.254,00 { 99,19
Daerah
Penyediaan Komponen tnstalasi 19.969.750,00 100 19.942.000,00 | 99,86
Listrik/penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan Dan 119.982.675,00 100 119.441.813,00 | 99,55
Perlengkapan Kantor
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 49.998.800,00 100 47.741.200,00 | 95,48
Penyediaan Bahan Logistik Kantor 199.995.500,00 100 199.975.126,00 | 99,99
Penyediaan Barang Cetakan Dan 99.637.619,00 100 99.412.800,00 | 99,77
Penggandaan
Penyediaan Bahan Bacaan Dan 25.000.000,00 100 24.600.000,00 | 98,4
Peraturan Perundang-undangan
Penyediaan Bahan/material 46.300.000,00 100 46.300.000,00 100
Fasilitasi Kunjungan Tamu 27.920.000,00 100 27.747.000,00 | 99,38
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 264.673.000,00 100 |  261.408.315,00 | 98,77
Dan Konsultasi Skpd
Pengadaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah 252.105.180,00 100 250.184.220,00 | 99,24
Daerzah
Pengadaan Kendaraan Dinas 177.360.000,00 100 176.400.000,00 | 99,46
Operasional atau Lapangan
Pengadaan Mebel 74.745.180,00 100 73.784.220,00 | 98,71
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 716.196.271,00 100 |  691.758.957,00 | 96,59
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 143.349.871,00 100 |  124.497.757,00 | 86,85
Daya Air Dan Listrik
::::';f'aa" Jasa Pelayanan Umum 572.846.400,00 100 567.261.200,00 | 99,03
Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintahan 196.337.392,00 100 190.411.178,00 | 96,98
Daerah
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak Dan Perizinan 113.210.000,00 100 107.681.348,00 | 95,12
Kendaraan Dinas Operasional Atau
Lapangan
Pemeliharaan/rehabilitasi Gedung 49.987.400,00 100 49.681.800,00 | 99,39
Kantor Dan Bangunan Lainnya
Pemeliharaan/rehabilitasi Sarana Dan
Prasarana Gedung Kantor Atau 33.139.992,00 100 33.048.030,00 { 99,72
Bangunan Lainnya
Program Pengawasan Dan 327.334.800,00 100 |  287.358.058,00 | 87,79
Pemeriksaan Koperasi
Pemeriksaan Dan Pengawasan
Koperasi, Koperasi Simpan
Pinjam/unit Simpan Pinjam Koperasi 327.334.800,00 100 287.358.058,00 | 87,79
Yang Wilayah Keanggotaannya
Dalam Daerah Kabupaten/ Kota




KEMAJUAN / REALISASI BULAN

DANA DESEMBER 2024

REALISASI
ANGGARAN (Rp) FISIK

NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN PENYERAPAN KEUANGAN

(%)

(Rp)

(%)

2

3

10

11

12

Penguatan Tata Keiola Kelembagaan
Koperasi

230.765.750,00

100

212.378.379,00

92,03

Pelaksanaan Proses Pemeriksaan Dan
Pengawasan Koperasi Yang Wilayah
Keanggotaannya Daerah
Kabupaten/kota

96.569.050,00

100

74.979.679,00

Pragram Penilaian Kesehatan
Ksp/usp Koperasi

188.062.900,00

100

179.309.804,00

Penilaian Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam/unit Simpan Pinjam
Koperasi Yang Wilayah
Keanggotaanya Dalam 1 (satu}
Daerah Kabupaten/kota

188.062.900,00

100

179.309.804,00

95,35

Pelaksanaan Penilaian Kesehatan
Ksp/usp Koperasi Kewenangan
Kabupaten/kota

188.062.900,00

100

179.309.804,00

85,35

Program Pendidikan Dan Latihan
Perkoperasian

324.754.400,00

100

300.190.200,00

92,44

Pendidikan Dan Latihan
Perkoperasian Bagi Koperasi Yang
Wilayah Keanggotaan Dalam Daerah
Kabupaten/kota

324.754.400,00

100

300.190.200,00

92,44

Peningkatan Pemahaman Dan
Pengetahuan Perkoperasian Serta
Kapasitas Dan Kompetensi Sdm
Koperasi

324.754.400,00

160

300.190.200,00

92,44

Program Pemberdayaan Dan
Perlindungan Koperasi

399.939.300,00

100

371.024.100,00

92,77

Pemberdayaan Dan Perlindungan
Koperasi Yang Keanggotaannya
Dalam Daerah Kabupaten/kota

399.939.300,00

100

371.024.100,00

92,77

Peningkatan Produktivitas, Nilai
Tambah, Akses Pasar, Akses
Pembiayaan, Penguatan
Kelembagaan, Penataan Manajemen,
Standarisasi, Dan Restrukturisasi
Usaha

399.939.300,00

100

371.024.100,00

92,77

Program Pemberdayaan Usaha
Menengah, Usaha Kecil, Dan Usaha
Mikro {umkm}

405.943.200,00

96,95

370.261.687,00

91,21

Pemberdayaan Usaha Mikro Yang
Dilakukan Melalui Pendataan,
Kemitraan, Kemudahan Perizinan,
Penguatan Kelembagaan Dan
Koordinasi Dengan Para Pemangku
Kepentingan

405.943.200,00

96,95

370.261.687,00

91,21

Fasilitasi Kemudahan Perizinan Usaha
Mikro

168.306.600,00

100

166.053.136,00

Pemberdayaan Kelembagaan Potensi
Dan Pengembangan Usaha Mikro

123.990.300,00

90

93.738.551,00

Penyusunan Basis Data Usaha Mikro

113.646.300,00

100

110.470.000,00




DANA KEMAJUAN / REALISASI BULAN
DESEMBER 2024
NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN REALISASI PENYERAPAN KEUANGAN
ANGGARAN (Rp) FISIK
(%) (Rp) (%)
2 3 10 11 12
Program Pengembangan Umkm 6.307.797.180,00 50 2.566.072.600,00 | 40,68
Pengembangan Usaha Mikro Dengan
Orientasi Peningkatan Skala Usaha 6.307.797.180,00 50 2.566.072.600,00 | 40,68
Menjadi Usaha Kecil
Produksi Dan Pengolahan,
Pemasaran, Sumber Daya Manusia, 6.307.797.180,00 50 2.566.072.600,00 | 40,68
Serta Desain Dan Teknologi

Realisasi Keuangan Tahun 2024
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Gambar 2.1 Grafik Persentase Penyerapan Keuangan Tahun 2024

1) Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan

a) Pada sub kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai berdasarkan Tugas
dan Fungsi ditargetkan sejumlah 6 pegawai yang mendapat pelatihan namun
hanya terealisasi sebanyak 4 pegawai. Pada tahun 2024 pelatihan pegawai
difokuskan untuk mengikuti pelatihan pengadaan barang dan jasa (PBJ)
untuk memenuhi kebutuhan syarat Pejabat Pembuat Komitmen (PPK).

b) Pada sub kegiatan Produksi Dan Pengolahan, Pemasaran, Sumber Daya
Manusia, Serta Desain Dan Teknologi, terdapat aktivitas pemberian bantuan
hibah uang kepada usaha mikro yang ditargetkan sebanyak 410 unit usaha
namun hanya terealisasi sebanyak 93 unit usaha.
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2) Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil’keluaran
yang direncanakan
a) Sebagian besar program dan kegiatan pada tahun 2024 telah memenuhi
target 100%. Target kinerja pada tahun 2024 dapat dikatakan tercapai
dengan baik.
3) Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan
a) Pada program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi dengan indikator
persentase koperasi aktif ditetapkan target sebesar 80 Kkoperasi dan
terealisasi sebesar 203 koperasi.

4) Faktor-fakior tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program/kegiatan

a) Ketidaktercapaian Pendidikan dan pelatihan pegawai disebabkan minimnya
informasi diklat/bimtek yang didapatkan serta waktu pelaksanaan yang terlalu
mepet dengan akhir tahun anggaran.

b) Perubahan mekanisme dari bantuan berupa barang menjadi berupa uang
mengharuskan penyesuaian besar terhadap standar operasional sehingga
memaksa pelaksanaan aktivitas ini ditunda sampai triwulan {V, kemudian di
friwuian IV keuangan daerah mengalami defisit sehingga kekosongan kas
daerah membuat bantuan hibah vang ini diterbitkan Surat Pengakuan Hutang
(SPH) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah untuk dibayarkan di tahun
2025. Seluruh SPH tersebut telah dibayarkan pada bulan Februari 2025.

c} Ketercapaian sebagian besar program dan kegiatan menunjukkan kinerja
baik yang dilakukan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah untuk tahun
2024

5) Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra SKPD

a) Ketercapaian sebagian besar program dan kegiatan yang maksimal akan
menjadi pemacu dan pemicu seluruh pegawai untuk kembali memperbaiki,
menjaga, dan meningkatkan Kinetjanya untuk tahun-tahun berikutnya.

8) Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang periu diambil untuk
mengatasi faktor penyebab tersebut

a) Memperhatikan hak pegawai untuk mendapatkan peningkatan kapasitas
serta kompetensi dengan memberikan fasilitas atau informasi tentang diklat

maupun bimtek.
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b) Menetapkan standar operasional prosedur yang kredibel.
c) Mengawasi bantuan usaha yang disalurkan

2.1.2. Realisasi Indikator Kinerja Utama tahun 2024

Pencapaian indikator kinerja utama (IKU) tahun 2024 yang diperoleh dari

LK]jIP dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 2.2 Capaian Indikator Kinerja Ulama Tahun 2024

.. | Capaian
No Tuiuan Sasaran Indikator Kinerja | Target | Realisasi ?5:)
Strategis Utama (IKU) 2024
1 Meningkatnya | Terwujudnya daya Persentase UMK
pertumbuhan saing KUMK yang berdaya saing 2,07 2,61 | 126,09
ekonomi Persentase
daerah melalui koperasi yang
pemberdayaan mampu berdaya 3,88 3,33 85,82
Koperasi dan saing
UMK Meningkatnya Persentase usaha
pertumbuhan usaha | mikro menjadi
mikro menjadi usaha kecil 0,18 0.11 61,11
usaha kecil
| Meningkatnya Persentase
| pertumbuhan dan koperasi aktif 21,70 6143 | 18567
perkembangan Persentase
wirausaha koperasi sehat 20,78 14,29 68,77

Indikator Kinerja Utama pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
pada tahun 2024 dapat dilihat pada tabel di atas. Realisasi Capaian Usaha Mikro
Kecil yang berdaya saing dengan target 2,07% terealisasi sebesar 2,61%.
Koperasi yang mampu berdaya saing merupakan jumlah kuantitas koperasi yang
mengikuti pelatihan pengembangan koperasi dengan target sebesar 3,88%
terealisasi sebesar 3,33%. Realisasi persentase koperasi aktif merupakan
koperasi yang dalam tiga tahun terakhir berturut-turut melaksanakan Rapat
Anggota Tahunan (RAT) dan melakukan kegiatan usaha dengan target sebesar
27,70% dan terealisasi sebesar 51,43%. Koperasi sehat merupakan koperasi
yang memiliki nilai 81 - 100 dalam penilaian kesehatan meliputi 4 Aspek
Pemeriksaan kesehatan koperasi yaitu tata kelola, profil risiko, kinerja keuangan
dan permodalan. Capaian realisasi persentase koperasi sehat adalah 68,76%.
Persentase usaha mikro menjadi usaha kecil ditargetkan sebesar 0,18%
terealisasi sebesar 0,11%.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tiga dari lima Indikator Kinerja Utama
(IKU) tidak mencapai target. Kondisi keuangan daerah di triwulan IV menjadi
factor utama penyebab beberapa aktivitas tidak dapat dilaksanakan secara
efekitif.
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2.2. Evaluasi Pelaksanaan Renja Sampai Dengan Bulan Mei 2025
Rencana yang tertuang di dalam dokumen induk Renja 2025 telah dilaksanakan
selama lima bulan, yaitu mulai dari Januari sampai dengan Mei tahun 2025. Evaluasi
tersebut untuk melihat apakah realisasi selama lima bulan pertama. Selain untuk
mengakomodir program prioritas kepala daerah terpilih, pelaksanaan tersebut
sejatinya dapat dijadikan bahan evaluasi sekaligus dasar perubahan Renja untuk

penyesuaian dengan keadaan

2.2.1. Realisasi fisik dan keuangan sampai dengan Bulan Mei 2025

Realisasi fisik dan anggaran tahun 2025 sampai dengan bulan Mei diperoleh

dari laporan realisasi anggaran yang rinciannya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 2.3 Realisasi Fisik dan Keuangan s.d Bulan Mei 2025

DANA KEMAJUAN / REALISASI BULAN MEI
NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN
/ REALISASI PENYERAPAN KEUANGAN
ANGGARAN (Rp) FISIK
{%) (Rp) {%)
2 3 10 11 12

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Pan
Menengah 13.452.703.389,00 41,3 | 5.160.004.975,00 | 38,36
PROGRAM PENUNIJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA 5.785.893.614,00 40,14 | 1.943.279.397,00 | 33,59
Perencanaan, Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 62.326.000,00 51,71 27.925.900,00 | 44,81
Penyusunan Dokumen Perencanaan
Peranglat Daerah 37.370.000,00 56 20.617.000,00 | 55,17
Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD 6.590,000,00 60 0 0
Pelaksanaan Pengumpulan Data
Statistik Sektoral Daerah 18.366.000,00 40 7.308.900,00 39,8
Administrasi Keuangan Perangkat
Daerah 4.489.830.321,00 41,67 | 1.453.708.521,00 ! 32,38
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 4.489.830.321,00 41,67 | 1.453.708.521,00 { 32,38
Administrasi Kepegawaian Perangkat
Daerah £6.274.000,00 40 17.481.300,00 | 20,26
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
Berdasarkan Tugas dan Fungsi 86.274.000,00 40 17.481.300,00 | 20,26
Administrasi Umum Perangkat
Daerah 419.405.625,00 34,26 139.520.087,00 | 33,27
Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 20.000.000,00 100 19.962.040,00 | 99,81
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor 90.000.000,00 0 0 0
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 40.000.000,00 51 20.265.200,00 | 50,66
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DANA KEMAJUAN / REALISASI BULAN MEI
NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN REALISASI PENYERAPAN KEUANGAN
ANGGARAN (Rp) FISIK
{%) (Rp) {%)
2 3 10 11 12
Penyediaan Bahan Logistik Kantor 77.109.625,00 50 36.509.544,00 | 47,35
Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan 41.400.000,00 18 7.225.000,00 | 17,45
Penyediaan Bahan/Material 40.000.000,00 0 0 0
Fasilitasi Kunjungan Tamu 27.040.000,00 35 9,348.000,00 | 34,57
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi
dan Konsultasi SKPD 83.856.000,00 57 46.210.303,00 | 55,11
Pengadaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah 45.000.000,00 0 1] 0
Pengadaan Mebel 45.000.000,00 0 0 0
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 486,720.268,00 41,67 271.348.450,00 | 55,75
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik 120.370.268,00 41,67 43.348.450,00 | 36,01
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum
Kantor 366.350.000,00 41,67 228.000.000,00 | 62,24
Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang trusan Pemerintahan
Daerah 196.337.400,00 19,48 33.295.139,00 | 16,96
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan 113.210.000,00 25 25.295.139,00 | 22,34
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung
Kantor dan Bangunan Lainnya 49.987.400,00 0 0 0
Pemaeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya 33.140.000,00 30 8.000.000,00 | 24,14
PROGRAM PENGAWASAN DAN
PEMERIKSAAN KOPERASI 218.295.000,00 23 46.769.078,00 | 21,42
Pemeriksaan dan Pengawasan
Koperasi, Kaperast Simpan
Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi
yang Wilayah Keanggotaannya
dalam Daerah Kabupaten/ Kota 218.,295.000,00 23 46,769.078,00 | 21,42
Penguatan Tata Kelola Kelembagaan
Koperasi 142.25%.000,00 23 30.274.800,00 | 21,28
Pelaksanaan Proses Pemeriksaan dan
Pengawasan Koperasi yang Wilayah
Keanggotaannya Daerah
Kabupaten/Kota 76.040.000,00 23 16.494.278,00 | 21,69
PROGRAM PENILAIAN KESEHATAN
KSP/USP KOPERASI 247.357.000,00 0 Q 0
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NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN

DANA

KEMAJUAN / REALISASI BULAN MEI

ANGGARAN (Rp)

REALISASI
FISIK

PENYERAPAN KEUANGAN

(%)

{Rp)

(%6}

2

10

11

12

Penilaian Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam
Koperasi yang Wilayah
Keanggotaanya dalam 1 {Satu)
Daerah Kabupaten/Kota

247.357.000,00

Pelaksanaan Penilaian Kesehatan
KSP/USP Koperasi Kewenangan
Kabupaten/Kota

247.357.000,00

PROGRAM PENDIDIKAN DAN
LATIHAN PERKOPERASIAN

173.292.250,00

Pendidikan dan Latihan
Perkoperasian Bagi Koperasi yang
Wilayah Keanggotaan dalam Daerah
Kabupaten/Kota

173.292.250,00

Peningkatan Pemahaman dan
Pengetahuan Perkoperasian serta
Kapasitas dan Kompetensi SOM
Koperasi

173.292.250,00

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN
PERUNDUNGAN KOPERASI

224.699.200,00

15

28.440.000,00

12,66

Pemberdayaan dan Perlindungan
Koperast yang Keanggotaannya
datam Daerah Kabupaten/Kota

224.699.200,00

15

28.440.000,00

12,66

Peningkatan Produktivitas, Nilai
Tambah, Akses Pasar, Akses
Pembiayaan, Penguatan
Kelembagaan, Penataan Manajemen,
Standarisasi, dan Restrukturisasi
Usaha

224.699.200,00

15

28.440.000,00

12,66

PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA
MENENGAM, USAHA KECIL, DAN
USAHA MIKRO {UMKM)

634.534.900,00

27,31

166.597.500,00

26,26

Pemberdayaan Usaha Mikro yang
Ditakukan Melakui Pendataan,
Kemitraan, Kemudahan Perizinan,
Penguatan Kelembagaan dan
Koordinast dengan Para Pemangku
Kepentingan

634.534.900,00

27,31

166.597.500,00

26,26

Fasilitasi Kemudahan Perizinan Usaha
Mikro

160.735.000,00

35

55.597.500,00

34,59

Pemberdayaan Kelembagaan Potensi
dan Pengembangan Usaha Mikro

75.000.000,00

63

47.225.100,00

62,97

Fasilitasi Hak Kekayaan Inteiektual
Usaha Kecil

50.000.000,00

0

Fasilitasi Sertifikasi dan Standardisasi
Usaha Mikro

139.500.000,60

3.654.900,00

2,62

Penyusunan Basis Data Usaha Mikro

122.795.500,00

30

36.000.000,00

29,32
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NAMA KEGIATAN / SUB KEGIATAN

DANA

KEMAJUAN / REALISASI BULAN MEI

ANGGARAN {Rp)

REALISASI
FISIK

PENYERAPAN KEUANGAN

(%) (Rp) {%)

2

10 11 12

Peningkatan Pemahaman dan
Pengetahuan UMKM serta Kapasitas
dan Kompetensi SDM UMKM dan
Kewirausahaan melalui Pendidikan
dan Pelatihan

86.500.000,00

30 24.120.000,00 | 27,88

PROGRAM PENGEMBANGAN UMKM

6.168.631.425,00

48,25 | 2.974.919.000,00 | 48,23

Pengembangan Usaha Mikro dengan
Orientasi Peningkatan Skala Usaha
Menjadi Usaha Kecil

6.168.631.425,00

48,25 | 2.974.919.000,00 | 48,23

Produksi dan Pengolahan,
Pemasaran, Sumber Daya Manusia,
serta Desain dan Teknologi

6.168.631.425,00

48,25 | 2.974.919.000,00 : 48,23

1. Bantuan Alat Konveksi untuk
UMKM Agnia Tailor Desa Sri Mulyo
Kecamatan Tungkal Jaya

100.000.000,00

2. Bantuan Alat Konveksi untuk
UMKM Tidar Jaya Desa Pandan Sari
Kec. Tungkal Jaya

25.000.000,00

3. Bantuon Alat Konveksi untuk
UMKM Topo Tayfor Desa Sumber Sari
Kecamatan Tungkal Jaya

50.000.000,00

4. Bantuan Alat Kuliner untuk
UMKM Amir Kuliner Desa Sri Mulyo
Kec. Tungkal Jaya

25.000.000,00

5. Bantuan Alat Perbengkelan
untuk usaha Bengkel Desa Suka laya
Kec. Bayung Lencir

100.000.000,00

6. Bantuan Alat Pertukangan unfuk
UMKM Teguh Meubel Desa Pandan
Sari Kecamatan Tungkaf Jaya

50.000.000,00

7. Bantuan Alat Produksi dan
Pengemasan Usaha Pembuatan Kripik
Desa Bangun Sari Kec. Babat Toman

25.000.000.00

8. Bantuan Alut Usaha untuk
UMKM Baim Florist Desa Simpang
Tungkal Kec. Tungkal laya

50.000.000,00

9. Bantuon Kendoraan Bentor Roda
3 (Tiga) untuk UMKM Desa Berlion
Makmur Kec. Sungai Lilin

150.000.000,00

10. Bantuan Kendaraan Roda 3
{Betor} untuk KM Berkat Yakin Desa
Terusan Kec. Sanga Desa

37.000.0600,00

11. Bantuan Kendaraon Roda 3
{Betor) untuk UKM Butik Dewi Desa
Ngulak | Kec. Sanga Desa

37.000.000,00

12. Bantuon Kendaraan Roda 3
{Betor) untuk UKM Muara Rawas
Jaya Desa Terusan Kec. Sanga Desa

37.000.000,00
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13. Bantuan Kendaraan roda tiga
{Betor) untuk Pedagang Sayur Keliling
Desa Kasmaran Kec, Babat Toman

37.000.000,00

14. Bantuan kendaraan roda tige
{Betor) untuk usoha Penjuaian Gas
LPG Desa Toman Kec. Babat Toman

37.000.000,00

15. Bantuan Peralatan oir minum
isi ulang di Deso Mulyo Rejo Kec.
Sungai Lilin

100.000.000,00

16. Bantuan peralatan bengkel
untuk usagha bengkel Desa Bangun
Sari Kec, Babat Toman

25.000.000.00

17. Bantuan UMKM Peralatan
Barber Shop { salon Kecantikan)
Dusun 3 Desa Bumi Kencana C4 Blok
E, Kec. Sungai Lifin

50.000.000,00

18. Bantuan UMKM Peralatan
Laundry Dusun 2 Desa Mulyo Rejo,
Kec. Sunguai Lilin

25.000.000,00

19. Bantuan UMKM Sepeda Motor
untuk Usaha lamu Keliling Dusun 3
Desa Mulyo Rejo, Kec. Sungai Lilin

20.000.000,00

20. Bantuan UMKM Untuk Rumah
Jahit Penjahit Mba Tanti Dusun IV Rt.
20 Desa Bero Jaya Timur Kec. Tungkal
laya

20.000.000.00

21. Bantuan UMKM Untuk Rumah
Makan Warung Makoke Dusun | Desa
Beji Mulyo Kec. Tungkal Jaya

20.000.000,00

22. Bantuan UMKM Untuk Warung
Kelontong Mba Yuli Ndut Dusun | Rt.
01 Desa Bero Jfaya Timur Kec. Tungkal
Java

20.000.000,00

23. Pemberian bantuan hiboh
peralatan untuk peloku usaha mikro

720.000.000,00

24. Pemberion Bantuan Hibah
Peralatan Usaha Produksi Briket
Limbah Sawit UMKM Putra Alvaro
Sejahtera

249.500.000,00

25. Pemberian Bantuan Hibah
Rumah Produksi dan Peralatan Usaha
Daodol Sawit Pondok Pesantren izzatul
Kamilah Litohfidhil Qur'an

250.000.000,00

26. Pemberian bantuan hibah uang
untuk Wirausaha Pemula

420.000.000,00
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27. Pengadaan Algt-alat UMKM
Usaha fahit/Bordir €ceBude Tutus
Tailor@€ Kel. Bayung Lencir

15.000.000,00

28. Pengadaan Alat-alat UMKM
Usoha Las d€ceBengkel Las
Ltanggeng" Kel. Bayung Lencir

15.000.000,00

29. Produksi dan Pengolahan,
Pemasaran, Sumber Daya Manusia,
serta Desain dan Teknologi

487.762.425,00

1 3.550.000,00 | 073

30. Pembayaran gagal bayar
Pemberian Bantuan Hibah Uang
Tahun Anggaran 2024 : Bantuan Alat
Fotografi untuk UMKM Rudi Fotografi
Desa Bukit faya Kec. Sungai Lilin

50.000.000,00

100 50.000.000,60 100

31. Pembayaran gagal bayar
Pemberian Bantuan Hibah Uang
Tahun Anggoran 2024 : BANTUAN
ALAT JARIT UNTUK UMKM

74.940.000,00

100 74.940.000,00 100

32. Pembayaron gagal bayar
Pemberion Bantuan Hibah Uang
Tahun Anggaran 2024 : Bantuan Alat
Kuliner untuk UMKM Desa Tampang
Baru Kecamatan Bayunyg Lencir

50.000.000,00

00 50.000.600,00 100

33. Pembayaran gagal bayar
Pemberion Bantuan Hibah Uang
Tahun Anggaran 2024 : Bantuan Alat
Kuliner untuk UMKM Kecamatan
Tungkal Jaya

350.000.000,00

100 350.000.000,00 160

34. Pembayaran gogal bayar
Pemberian Bantuon Hibah Uang
Tahun Anggaran 2024 : Bantuan Alot
Laundry Desa Mulyo Rejo Kec. Sungai
Lilin

25.000.000,00

100 25.000.000,00 100

35. Pembayaran gagal bayar
Pemberian Bantuan Hibah Uang
Tahun Anggaran 2024 : Bantuan Alat
Otomotif Bengkel Mobif untuk UMKM
Garuda Yaksa Desa Berlian jaya
Kecamatan Tungkal Jaya

40.000.000,00

100 40.000.000,00 100

36. Pembayaran gagal bayar
Pemberian Bantuon Hibah Uang
Tahun Anggaran 2024 : Bantugn Alat
Perbengkelan Mobil di Dusun 3 Desa
Bumi Kencana Kec. Sungai Lilin

38.000.000,00

100 38.000.000,00 100

37. Pembayaran gago! bayar
Pemberian Bontuan Hibah Uang
Tohun Anggaran 2024 : Bantuan Alat
Perbengkelan Montor di Deso Bumi
Kencana Kec. Sungai Lilin

15.000.000,00

100 15.000.000,60 100
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38. Pembayaran gagal bayar
Pemberian Bantuan Hibah Uang
Tahun Anggaran 2024 : Bantuan Alat
Perbengkelan Montor di Desa Pinang
Banjar Kec. Sungai Lilin

15.000.000,00

100 15.000.000,00 100

39. Bantuan Alot Pertukangan
untuk UMKM Desa Peninggalan
Kecamatan Tungkal Jaya

50.000.000.00

100 50.000.000,00 100

40. Bantuan alat pertukangan
untuk Usaha Pertukangan Kec. Babat
Toman

270.000.000,00

100 270.000.000,00 100

41. Bantuan Alat Salon Untuk
UMKM Salon Bytha Make Up
Kecamuatan Boyung Lencir

99.999.000.60

100 99.995.000,00 100

42. Bantuan Algt Studio Desa
Sirmpang Tungkal Kec. Tungkal Jaya

150.000.000,00

100 150.000.000,00 100

43. Bantuan Alot Usahg Mebel
Desa Bumi Kencana Kec. Sungai Lilin

30.000.000,00

100 30.000.000,00 100

44. BANTUAN BAHAN BANGUNAN
UNTUK REHAP DAPUR PRODUKSH
PEMBUATAN OPAK DI DESA BANDAR
JAYA KEC. SEKAYU

10.000.000,00

100 10.600.000,00 100

45. Bantuan Kendaraan Roda 2
{Dua} untuk UMKM Desa Berlian
Makmur Kec. Sungai Lilin

56.250.000.00

100 56.250.000,00 100

46. Bantuan Kendaraon roda 2
untuk usaha Armeta Fried Chiken Kel,
Babat Kec. Babat Toman

18.750.000,00

100 18.750.000,00 100

47. Bantuan Kendaraan roda 2
untuk usaha Dagang Barang Manisan
Kel. Babat Kec. Babat Torman

37.500.000,00

100 37.500.000,00 100

48. Bantuan Kendaroan roda 2
untuk usaha Penjual Bibit Tanaman
Kel, Babat Kec. Babat Toman

18.750.000,00

100 18.750.000,00 100

49. Bantuan Kendaraan roda 2
untuk usaha Penjual Es Krim Keliling
Kel. Babat Kec. Babat Toman

18.750.000,00

100 18.750.000,00 100

50. Bantuan Kendaraan roda 2
untuk usaha Penjual Pentol Kua
Keliling Kel. Babat Kec. Babat Toman

37.500.000,00

100 37.500.000.00 100

51. Bantuan Kendaraan roda 2
untuk usaha Penjual Sayur Keliling
Kec. Babat Toman

168.750.000,00

100 168.750.000,00 100

52. Bantuan kursi untuk Usoha
Tenda Bunaya Kel. Babat Kec. Babat
Toman

100.000.000,00

100 100.000.000,00 160

53. BANTUAN MESIN JAHIT UMKM
DESA BERLIAN MAKMUR KEC SUNGA!
LILIN

149.485.000,00

160 149.485.000,00 100
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54. Bantuan mesin johit untuk

UKM Desa Rantau Panjang Kec.

Lawang Wetan 10.000.000,00 100 10.000.000.00 100
55. BANTUAN MODAL USAHA BAGIH

UMKM PRODUKSI NATA DE COCO

DESA KARANG SARI KEC, LALAN 31.000.060,00 100 31.000.000,00 100
56. Bantuan Moator Roda 2 UMKM

Kec. Sungai Lilin 37.000.000,00 100 37.000.000,00 100
57. BANTUAN PERALATAN

BENGKEL MOTOR 111.825.000,00 100 111.825.000,00 100
58. BANTUAN PERALATAN

KULINER UNTUK MASYARAKAT P3KE 58.383.000,00 100 58.383.000,00 100
59. BANTUAN PERALATAN

KULINER UNTUK UMKM 87.496.500,00 100 87.496.500,00 100
60. Bantuan Peralatan Pangkas

Rambut untuk Usaha Solon di

Kelurahan Babat Kec. Babat Toman 20.000.000,00 100 20.000.000,00 100
61. BANTUAN PERALATAN USAHA

KUE KERING DAN BASAH 71.946.000,00 100 71.8946.000,00 100
62. BANTUAN PERALATAN USAHA

KULINER KELILING 55.958.000,00 100 59.958.000,00 100
63, BANTUAN PERALATAN USAHA

KUUNER MODEL DAN MIE AYAM 65.934.000,00 100 65.934.000,00 100
64. BANTUAN PERALATAN USAHA

MESIN JARIT UNTUK UMKM 832.923.000,00 100 83.923.000,00 160
65. BANTUAN PERALATAN USAHA

PERTUKANGAN UNTUK UMKM 74.925.000,00 100 74.925.000,00 100
&6, BANTUAN PERALATAN USAHA

PRODUKSI KEMPLANG UNTUK

KELOMPOK UMKM 112.455,000,00 100 112.455.000,00 100
67. BANTUAN PERALATAN USAHA

TOKO KUE DAN ROTI 47.932.000.00 100 47.932.000,00 100
68. Bantuan Perlengkapan Usaho

salon / gunting Rambut di Desa Bumi

Kencana Kec. Sungai Lilin 15.000.000,00 100 15.000.000,00 100
69. Bantuan Perlengkapan Usaha

salon / gunting Rambut di Desa

Simpang Tungkal Kec. Tungkal Jaya 15.000.000,00 100 15.000.000,00 100
70. Bantuan UMKM kendaroan

rodo dua untuk pedagang sayur don

Jajanan keliling Deso Sukarami 75.000.000,00 100 75.000.000,00 100
71. Bantuan UMKM Kendaraan

roda dua untuk pedagang sayur dan

Jjajanan keliling Desa Sungai Medok 37.500.000.00 100 37.500.000,00 100
72. BANTUAN USAHA

KERUPUK/KEMPLANG UNTUK UMKM 82.417.500,00 100 82.417.500,00 100
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1) Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan
Sebagian besar subkegiatan masih belum mencapai 50% dalam
pelaksanaan sampai dengan bulan Mei 2025.

2) Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan
Pada subkegiatan Produksi dan Pengolahan, Pemasaran, Sumber Daya
Manusia, serta Desain dan Teknologi, bantuan hibah uang kepada usaha mikro
yang tertuang dalam Surat Pengakuan Hutang (SPH) tahun 2024 telah
dibayarkan seiuruhnya pada bulan Februari 2025.

3) Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil’keluaran yang
direncanakan
Belum ada subkegiatan yang melebihi target kinerja.
4) Faktor-faktor tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program/kegiatan
a) Adanya efisiensi anggaran yang mengakibatkan berkurangnya frekuensi
palaksanaan aktivitas seperti pelatihan perkoperasian, pelatihan
kewirausahaan, serta pembinaan dan pengawasan.
b) Jadwal pelatihan perkoperasian didorong menuju triwulan ketiga, pelatihan
kewirausahaan sudah dilaksanakan satu angkatan, sedangkan pelatihan
digitalisasi baru diakomodir pada Perubahan Renja ini.

5) Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra SKPD
Ketercapaian sebagian besar program dan kegiatan yang maksimal akan
menjadi pemacu dan pemicu seluruh pegawai untuk kembali memperbaiki,

menjaga, dan meningkatkan kinerjanya untuk tahun-tahun berikutnya.

6) Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor penyebab tersebut
Kebijakan yang periu diambil oleh Dinas koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah yaitu:
a) Memastikan pelaksanaan aktivitas selaras dengan tujuan dan target kinerja
seria tepat waktu sesuai penjadwaian.
b) Menetapkan standar operasional prosedur yang kredibel.
¢} Mengawasi bantuan usaha yang disaiurkan
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2.2.2. Indikator Kinerja Utama tahun 2025
IKU Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah mengacu pada dua
dokumen Renstra dimana tahun 2025 merupakan tahun peralihan setelah

pemilihan kepala daerah serentak. IKU tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2.4 Target Indikator Kinerja Utama Tahun 2025

No Indikator Kinerja Utama (IKU) Target 2025
1 2 3

Renstra 2023-2026

1 Persentase UMK yang berdaya saing 2,07%
2 Persentase koperasi yang mampu berdaya saing 3,88%
3 Persentase usaha mikro menjadi usaha kecil 0,18%
4 Persentase koperasi aktif 27,70%
5 Persentase koperasi sehat 20,78%

Renstra 2025-2029

1 Rasio volume usaha koperasi terhadap PDRB 0,3055%
| 2 Rasio kewirausahaan 5,48%
! 3 Persentase pertumbuhan volume usaha koperasi 1,3316%
| 4 Persentase pertumbuhan usaha mikro 3%
5 Indeks kepuasan pelaku usaha mikro 7

IKU yang tertuang dalam Renstra 2023-2026 masih fokus pada aspek
peningkatan daya saing, pertumbuhan skala usaha, serta keberlangsungan
koperasi melalui penguatan status aktif dan sehat. Sementara itu, IKU pada
Renstra 2025-2029 mulai berorientasi pada kualitas dampak ekonomi yang lebih
luas, seperti kontribusi terhadap PDRB, penguatan kewirausahaan, dan
kepuasan layanan.

Perubahan komposisi IKU ini mencerminkan respons terhadap
perkembangan dinamika pembangunan, serta upaya untuk menyelaraskan
pengukuran kinerja dengan standar yang lebih integratif dan berdampak
langsung bagi masyarakat dan pelaku usaha.

2.3. Isu Pelaksanaan Tugas dan Fungsi
Menyikapi isu strategis kabupaten nomor 2 yaitu “Pertumbuhan dan ketahanan
ekonomi masyarakat masih rendah”, maka Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah terus berkomitmen untuk memperkuat pondasi pelaku usaha koperasi
maupun UMKM agar tetap dapat berdiri ditengah gempuran perubahan zaman. Salah
satu fokus Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah untuk memperkuat pondasi
tersebut melalui praktik-praktik digital yang diberikan melalui pendampingan maupun

pelatihan.
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Gambar 2.2 Arah Transformasi Digital Koperasi dan UMKM
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Selain itu, sesuai dengan prirotias daerah nomor 1 yaitu “Meningkatkan
produktivitas dan hilirisasi komoditas unggulan untuk mengakselerasi pertumbuhan
ekonomi serta penguatan moderasi beragama dan ekonomi keummatan”, Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah berupaya meningkatkan produktivitas usaha
serta pemenuhan sertifikasi halal produk yang siap edar di pasar.

Salah satu program prioritas Presiden Republik Indonesia yang dirancang untuk
memperkuat peran koperasi sebagai tulang punggung ekonomi rakyat melalui
modernisasi kelembagaan, peningkatan kapasitas usaha, serta pemanfaatan
teknologi digital diterjemahkan dalam Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.
Pembentukan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih didorong oleh kebutuhan untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa melalui pendekatan ekonomi
kerakyatan yang berbasis pada prinsip gotong royong, kekeluargaan, dan saling
membantu. Di Kabupaten Musi Banyuasin, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah menyambut baik implementasi Koperasi Merah Putih sebagai langkah
konkret dalam membangun ekosistem koperasi yang sehat, inklusif, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Harapannya, Koperasi Merah Putih dapat menjadi
lokomotif pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkuat ketahanan sosial ekonomi
masyarakat di tingkat desa dan kelurahan.
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Peningkatan daya saing UMKM dan koperasi perlu diarahkan untuk mendukung
pencapaian sasaran penanggulangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi.
Hasilnya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, serta perkembangan usahanya
secara berkelanjutan. Selain itu, diharapkan lebih banyak usaha mikro yang up scalling
menjadi usaha kecil dengan dukungan pemerintah berupa bantuan permodalan
maupun sarana pra sarana. Peningkatan daya saing UMKM dapat dilakukan melalui
fasilitasi yang mencakup peningkatan inovasi, penerapan standardisasi dan sertifikasi
kualitas proses produksi dan produk, dan peningkatan jangkauan pasar, dan promosi
penggunaan produk dalam negeri.

Sesuai dengan misi 3 kepala daerah yaitu “Penguatan Moderasi Beragama dan
Ekonomi Keumatan”, dan merujuk pada PP Nomor 42 Tahun 2024 tentang
Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal, produk yang masuk, beredar, dan
diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal tidak terkecuali produk
UMKM. Pelaku usaha berhak memperoleh informasi, edukasi, dan sosialisasi, serta
pembinaan dalam memproduksi produk halal. Titik berat kontribusi pemerintah daerah
dilakukan melalui fasilitasi pelayanan untuk mendapatkan sertifikat halal secara cepat,
efisien, biaya terjangkau, dan tidak diskriminatif. Dalam pemenuhan sertifikasi halal
produk UMKM ini, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah bekerja sama dengan
Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia
(LPPOM MUI) dan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).
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Gambar 2.4 Infografis BPJPH tentang Kewajiban Halal Produk

Skenario kebijakan peningkatan daya saing UMKM dan koperasi ke depan juga
disusun berdasarkan potensi dan transformasi digital. Potensi terbesar UMKM saat ini
yaitu populasinya yang besar, serta karakteristik organisasi dan usahanya yang
fleksibel. Populasi UMKM yang besar merupakan modal untuk berkontribusi pada
perekonomian, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan skala produksi dan
pemasaran. Untuk mendukung potensi tersebut, maka program digitalisasi dalam
aspek pengelolaan, keuangan, dan pemasaran dirancang untuk menjadikan UMKM
dapat berkontribusi besar dalam penguatan pasar domestik, khususnya dalam
penyediaan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan utama masyarakat.

Untuk mengemas seluruh bentuk fasilitasi pemerintah khususnya di bidang
urusan koperasi dan UMKM, kepala daerah membentuk Klinik Usaha sebagai pintu
pelayanan terpadu yang bisa diakses oleh para pelaku usaha. Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah mengarahkan pembentukan Klinik Usaha tersebut sebagai
wadah informasi dan akses fasilitasi dalam pemberdayaan dan pengembangan usaha
mikro. Penganggaran di Perubahan Renja ini dimaksudkan untuk menata pondasi
Klinik Usaha melalui pengadaan sarana dan prasarana pendukung serta kebutuhan

operasional yang mendukung pelaksanaan program prioritas kepala daerah tersebut.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Perubahan Renja Tahun 2025 ini disusun berdasarkan penyesuaian program
prioritas kepala daerah serta kebutuhan dan kondisi riil di lapangan yang juga
berpedoman pada Perubahan RKPD Tahun 2025 Kabupaten Musi Banyuasin dan
masih mengacu pada Rencana Strategis Tahun 2023-2026 Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah. Perubahan Renja Tahun 2025 ini membandingkan rumusan
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hasii identifikasi kebutuhan program dan kegiatan dalam mendukung pencapaian
daerah berdasarkan pertimbangan atas kKinerja pencapaian target Renstra tahun 2023-
2026 serta arahan kepala daerah terkait dengan program prioritas/kegiatan dan pagu
indikatif yang disediakan.

Pada tahap perubahan ini terdapat penambahan pagu yang semula pada
dokumen induk sebesar Rp 11.850.517.905,- kemudian usuian pada perubahan ini
menjadi Rp. 16,149,944 634 -. Setelah melalui tahapan pembahasan dan analisis
terhadap rancangan awal Renja 2025, pagu indikatif yang ditetapkan tidak mengalami
perubahan dari rancangan awal sesuai hasil analisis kebutuhan dan kemampuan fiskal
daerah Kabupaten Musi Banyuasin. Penyesuaian tersebut difinalisasi menjadi
Perubahan Renja 2025 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah yang ditetapkan
dalam Perubahan RKPD Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025. Rincian hasil

analisis kebutuhan disajikan di dalam tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan dari Masyarakat

Usulan program dan kegiatan dari masyarakat merupakan bagian dari kegiatan
jaringan aspirasi terkait dengan kebutuhan dan harapan terhadap prioritas dan
sasaran pelayanan serta kebutuhan pembangunan tahunan yang sedang
direncanakan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi, UKM Kabupaten
Musi Banyuasin. Usulan program dan kegiatan ini berasal dari usulan masyarakat
yang mengusulkannya melalui Musrenbang yang dilaksanakan mulai dari tingkat
Desa/Kelurahan, tingkat Kecamatan, sampai tingkat kabupaten/kota, atau
berdasarkan proposal program/kegiatan yang masuk ke Dinas Koperasi, UKM
Kabupaten Musi Banyuasin.

Usulan program/kegiatan tersebut diinventarisasi dan dinilai antara
kesesuaiannya berdasarkan nomenklatur baku yang sudah ditetapkan sebelumnya
dengan informasi usulan program/kegiatan yaitu jenis kegiatan, indikator kinerja, lokasi
dan besaran volume kegiatan. Hasil inventarisasi usulan program/kegiatan dari
masyarakat yang memiliki kesesuaian dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi
UKM Kabupaten Musi Banyuasin selanjutnya akan dipilah lagi berdasarkan prioritas,
fokus kebijakan tahun 2025.

Usulan berikut merupakan usulan yang telah diverifikasi oleh Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah yang kemudian dapat dipertimbangkan untuk didanai
sesuai dengan kemampuan daerah.
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BAB 3
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

3.1.1. Tujuan dan sasaran periode Renstra 2023-2026

Dalam proses penyusunan rencana strategis dan rencana kerja telah

ditetapkan tujuan sirategis daerah maupun tujuan perangkat daerah. Dinas

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah memiliki dua tujuan untuk tahun 2025.

Rumusan tujuan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

a) Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah melalui pemberdayaan

koperasi dan UMK

b) Terpenuhinya kebutuhan penunjang pelaksanaan bidang urusan koperasi

dan UKM

Dengan ditetapkannya tujuan tersebut Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan

Menengah berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik demi memenuhi

kewajibannya sebagai OPD yang profesional. Terdapat enam indikator kinerja

untuk mencapai tujuan tersebut beserta target kinerja untuk tahun 2025, yaitu:

a} Persentase UMK yang berdaya saing, sebesar 2,76%%

b) Persenase koperasi yang mampu berdaya saing, sebesar 4,71%
¢) Persentase usaha mikro menjadi usaha kecil, sebesar 0,25%

d) Persentase koperasi aktif, sebesar 33,24%

e) Persentase koperasi sehat, sebesar 22,16 %

f) Persentase terpenuhinya kebutuhan penunjang urusan pemerintahan

bidang koperasi, usaha kecil dan menengah sebesar 98%

Tujuan yang akan diwujudkan tersebut selanjutnya dirinci pada pencapaian

sasaran sefiap tahunnya. Secara umum, sasaran tahunan dari Dinas Koperasi

dan UMKM Kabupaten Musi Banyuasin ini menggambarkan kebijakan-kebijakan

yang dihasilkan, serta perubahan perbaikan kondisi koperasi dan UMKM yang

diakibatkan cieh kebijakan tersebut.

Sasaran Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah untuk tahun 2025

adalah sebagai berikut:




a) Terwujudnya daya saing KUMK, dengan indikator

o Persentase UMK yang berdaya saing, sebesar 2,76%%

o Persenase koperasi yang mampu berdaya saing, sebesar 4,71%
b} Meningkatnya pertumbuhan usaha mikre menjadi usaha kecil, dengan

indikator

« Persentase usaha mikro menjadi usaha kecil, sebesar 0,25%
c) Meningkatnya periumbuhan dan perkembangan koperasi, dengan

indikator

o Persentase koperasi akiif, sebesar 33,24%

» Persentase koperasi sehat, sebesar 22 16%
d) Terpenuhinya kebutuhan penunjang pelaksanaan bidang urusan koperasi

dan UKM, dengan indikator

¢ Persentase terpenuhinya kebutuhan penunjang pelaksanaan bidang

urusan koperasi dan UKM, sebesar 98%
3.1.2. Tujuan dan sasaran periode Renstra 2025-2029

Sesuai dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025,
Perangkat Daerah menyusun Rencana Strategis 2025-2028 yang selaras
dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029 yang di dalamnya
memuat Asta Cita sebagai misi Presiden dan Wakil Presiden. Penyusunan
Renstra 2025-2029 tersebut mempertimbangkan semangat otonomi daerah,
potensi daerah, dan kearifan lokal, serta untuk memastikan kesinambungan
pembangunan daerah dan menjaga kualitas pelayanan kepada masyarakat,
pasca pemilihan kepala daerah serentak.

Tujuan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah pada Rancangan Awal
Renstra 2025-2029 adalah sebagai berikut.
a) Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah melalui pemberdayaan

Koperasi dan UMK, dengan indikator :

¢ Rasio volume usaha koperasi terhadap PDRB, sebesar 0,3055%

» Rasio kewirausahaan, sebesar 5,478%

Selanjutnya, sasaran pada Rancangan Awal Renstra 2025-2029 beserta
indikator tahun 2025 adaiah sebagai berikut.
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a) Terwujudnya tata kelola koperasi yang berkualitas dan mampu berdaya
saing, dengan indikator :

+ Persentase pertumbuhan volume usaha koperasi, sebesar 1,3316%
b) Meningkatnya ekosistem dan fransformasi digital pelaku usaha mikro,

dengan indikator :

» Persentase usaha mikro yang memanfaatkan teknologi digital, sebesar

3,22%
¢} Terwujudnya ekosistem yang mendukung pertumbuhan usaha mikro yang
berkelanjutan.

» Persentase pertumbuhan usaha mikro, sebesar 5,48%

d) Meningkatnya kualitas layanan melalui klinik usaha.

¢ Indeks kepuasan pelaku usaha mikro, sebesar 7
e) Terpenuhinya kebutuhan penunjang pelaksanaan bidang urusan Koperasi

dan UKM.

o Persentase terpenuhinya kebutuhan penunjang pelaksanaan bidang

urusan koperasi dan UMKM, sebesar 98%

Perubahan sasaran strategis yang tercantum dalam dokumen Renstra
2025-2029 merupakan penyesuaian yang dilakukan secara cermat dengan
mempertimbangkan dinamika pembangunan terkini, arahan kepala daerah hasil
pemilihan tahun 2024, serta tuntutan zaman yang semakin kompleks. Meskipun
secara umum tujuan utama Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah tetap
konsisten, yaitu mendorong peningkatan kontribusi koperasi dan UMK dalam
pembangunan ekonomi daerah melalui berbagai fasilitasi dan pemberdayaan,
namun sasaran strategis dan indikator kinerja utamanya mengalami
penyempurnaan agar lebih adaptif, relevan, dan terukus.

Sasaran pada Renstra sebelumnya lebih banyak menekankan pada daya
saing dan pertumbuhan kuantitatif, seperti peningkatan jumlah koperasi aktif,
koperasi sehat, atau UMK naik kelas. Sementara pada Renstra 2025-2029,
pendekatan yang diambil bersifat lebih transformasional, dengan menambahkan
dimensi kualitas tata kelola koperasi, transformasi digital UMK, keberlanjutan
usaha, dan kepuasan layanan. Hal ini mencerminkan adanya pergeseran
paradigma dari sekadar pertumbuhan angka ke arah penguatan ekosistem
usaha yang berkelanjutan dan berorientasi jangka panjang.
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Arah kebijakan baru ini juga sejalan dengan visi kepala daerah yang
menekankan pentingnya transformasi digital, pelayanan publik berbasis
kepuasan masyarakat, dan pembangunan inklusif yang menyentuh hingga level
usaha mikro terkecil. Dengan begitu, penyusunan indikator kinerja dalam
Renstra baru tidak hanya menjadi alat ukur teknokratis, tetapi juga menjadi
refleksi dari komitmen pembangunan yang lebih progresif dan berdampak
langsung bagi masyarakat.

3.2. Program dan Kegiatan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Program dan kegiatan yang disusun Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah didasarkan pada tujuan dan sasaran yang diselaraskan dengan arah
pembangunan daerah sesuai prioritas daerah 1 “Meningkatkan Produktivitas dan
Hilirisasi Komoditas Unggulan untuk Mengakselerasi Pertumbuhan
Ekonomi”. Peningkatan produktivitas termasuk juga dimaksudkan kepada
kegiatan usaha dari level mikro, kecil, maupun menengah yang menjadi tanggung
jawab Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.

3.2.1. Rekapitulasi program, kegiatan, dan sub kegiatan tahun 2025

Rencana program prioritas beserta indikator keluaran program
sebagaimana tercantum dalam Renstra 2023 — 2026 dan Rancangan Awal
Renstra 2025-2029, selanjutnya dijabarkan ke dalam rencana kegiatan untuk
setiap program prioritas tersebut. Pemilihan kegiatan untuk masing-masing
program prioritas ini didasarkan atas strategi dan kebijakan kepala daerah.
Kegiatan yang dipilih untuk setiap program prioritas, diharapkan dapat
menunjukkan akuntabilitas kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.

Jumlah Program ; 7 program

Jumlah Kegiatan : 13 kegiatan

Jumiah Sub Kegiatan : 35 sub kegiatan

Pendanaan indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumiah
dana yang tersedia untuk pelaksanaan program dan kegiatan tahunan.
Program-program prioritas yang telah disertai kebutuhan pendanaan atau
pendanaan indikatif selanjutnya akan dijabarkan ke dalam kegiatan prioritas
beserta kebutuhan pendanaannya.
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Pagu sebesar Rp 16.149.944.634,- diarahkan untuk kegiatan rutin urusan
penunjang pemerintahan sebesar Rp 7.685.134.859,- dan untuk bidang urusan
koperasi dan UMKM sebesar Rp 8.464.809.775,- yang kemudian dirinci lagi
menurut program, kegiatan, dan sub kegiatan seperti yang tercantum pada tabel
berikut:
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3.2.2. Pemetaan kinerja dan anggaran berdasarkan Renstra 2023-2026
Pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan merupakan
keberhasilan dari tujuan dan sasaran program yang telah direncanakan.
indikator kinerja dipergunakan sebagai data dan informasi dasar untuk
melakukan identifikasi masalah, menentukan kebijakan, merencanakan
anggaran, memberikan peringatan dini terhadap masalah yang berkembang,
memantau perkembangan pelaksanaan program kebijakan, sebagai bahan
pengendalian dan evaluasi dampak dari kebijakan yang telah dibuat serta
sebagai laporan pertanggungjawaban kepada masyarakat. Indikator tujuan dan
sasaran yang ditetapkan kemudian dijabarkan dalam program, kegiatan, dan sub
kegiatan yang lebih rinci lagi pada pemetaan kinerja dan anggaran.
1) Sasaran 1 . Terpenuhinya kebutuhan penunjang pelaksanaan bidang urusan
Koperasi dan UKM
Sebagai salah satu organisasi perangkat daerah yang menunjang tugas
dan fungsi pemerintahan di bidang urusan Koperasi dan UKM tentu
membutuhkan elemen pendukung yang mengurusi kerumahtanggaan kantor.
Pelaksanaan fungsi kerumahtanggaan tersebut diampu oleh Sekretariat yang
dijabarkan dalam satu program serta dibagi ke dalam tujuh kegiatan sebagai
berikut.

a) Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
Terdapat 7 kegiatan dan 20 sub kegiatan dalam program ini, yaitu:
(i) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
¢ Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah, dengan target
kinerja berupa 4 dokumen dan pagu sejumlah Rp37.370.000,-

e Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar
Realisasi Kinerja SKPD, dengan target kinerja 3 laporan dan pagu
sejumiah Rp 6.590.000,-

* Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Sektoral Daerah dengan
target kinerja 10 data dan pagu sejumlah Rp 18.366.000,-

(i) Administrasi Keuangan Daerah

+ Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN, dengan target kinerja 35 orang
per bulan dan pagu Rp 5.914.821.334, -




(iii) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya dengan
terget capaian 0 paket berisi kebutuhan pakaian dinas seluruh pegawai
dan pagu sebesar Rp 0,-

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai berdasarkan tugas dan fungsi,
dengan target capaian kinerja 10 orang dan pagu sebesar Rp
86.274.000,-

(iv) Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor,
dengan target capaian Kkinerja 1 paket dan pagu sebesar
Rp20.000.000,-

Penyediaan Peralatan dan Periengkapan Kantor, dengan target
capaian kinerja 6 paket dan pagu sebesar Rp 147.885.900, -
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga, dengan pagu sebesar
Rp40.000.000,- dan target capaian kinerja 1 paket

Penyediaan Bahan Logistik Kantor, dengan pagu sebesar Rp
77.109.625,- dan target capaian kinerja 1 paket

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan, dengan target
capaian kinerja sebanyak 1 paket dan pagu sebesar Rp 41.400.000,-
Penyediaan bahan/material dengan target kinerja 1 paket dan pagu
sejumlah Rp40.000.000,-

Fasilitasi Kunjungan Tamu, dengan pagu sebesar Rp 27.040.000,- dan
target capaian kinerja sejumiah 12 laporan untuk setiap bulan selama
sefahun

Penyediaan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD, dengan target
capaian kinerja sejumlah 12 laporan untuk tiap bulan selama satu
tahun dan pagu sebesar Rp 83.856.000,-

{(v) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah
Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan, dengan
target 2 unit dan pagu sejumiah Rp 354.720.000,-
Pengadaan Mebel, dengan target capaian kinerja sejumiah 11 unit dan
pagu sejumlah Rp 69.469.000 -
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{vi) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
» Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik, dengan
pagu sebesar Rp 131.107.200,- dan target capaian kinerja 4 iaporan

untuk telepon, wifi, listrik, dan air
¢ Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor, dengan pagu sebesar Rp
392.788.400,- dan target capaian kinerja sebanyak 12 laporan untuk
setiap bulan pembayaran honorarium tenaga kontrak.
(vii) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
e Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan, dengan pagu
sejumlah Rp113.210.000 untuk 6 unit mobil dinas
o Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya,
dengan pagu sejumlah Rp49.987.400 untuk 1 unit gedung
o Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya, dengan pagu sejumlah Rp33.140.000 dengan
target capaian kinerja sebanyak 28 unit
2) Sasaran 2 : Meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan koperasi
Untuk menunjang sasaran dua ini Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah mengagendakan program dan kegiatan untuk menjaga stabilitas
dan keberlangsungan hidup koperasi melalui pengawasan, pemeriksaan,
serta pemberian penghargaan bagi koperasi yang berprestasi. Tugas dan
fungsi tersebut dilaksanakan oleh Bidang Kelembagaan dan Pengawasan
Koperasi yang dijabarkan ke dalam dua program dan tiga kegiatan sebagai
berikut.
a) Proegram Pengawasan Dan Pemeriksaan Koperasi
(i) Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam/Unit
Simpan Pinjam Koperasi yang Wilayah Keanggotaannya dalam
Daerah Kabupaten/ Kota
¢ Penguatan Tata Kelola Kelembagaan Koperasi, dengan target capaian
kinerja 312 unit usaha dan pagu sebesar Rp 142.255.000.-
¢ Pelaksanaan Proses Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, dengan

target capaian kinerja 80 unit usaha dan pagu sebesar Rp 76.040.000,-
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b) Program Penilaian Kesehatan Ksp/Usp Koperasi
{i} Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam
Koperasi yang Wilayah Keanggotaanya dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota

e Pelaksanaan Penilaian Kesehatan KSP/USP Koperasi Kewenangan
Kabupaten/Kota, dengan pagu sebesar Rp 247.357.000,- dengar
target 75 unit usaha yang dinilai.

3) Sasaran 3 : Terwujudnya daya saing KUMK
Peningkatan daya saing Koperasi dan UMKM dilakukan melalui fasilitas
pendidikan dan pelatihan bagi para pengurus Koperasi maupun UMKM.
Fasilitasi tersebut dimaksudkan agar koperasi mampu bersaing dengan
lembaga keuangan lainnya, sedangkan UMKM dapat memasarkan produknya
dengan jangkauan yang lebih jauh lagi. Tugas tersebut diampu oleh Bidang
Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi dah Bidang Pemberdayaan
Usaha Mikro yang dijabarkan dalam dua program tiga program dan tiga
kegiatan sebagai berikut.

a) Program Pendidikan Dan Latihan Perkoperasian
(i} Pendidikan dan Latihan Perkoperasian Bagi Koperasi yang Wilayah

Keanggotaan dalam Daerah Kabupaten/ Kota

o Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan Perkoperasian Serta
Kapasitas dan Kompetensi SDM Koperasi, dengan pagu sebesar Rp
173.292.250,- dan ditargetkan dapat melatih sampai 60 orang

b} Program Pemberdayaan Dan Perlindungan Koperasi

(i) Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi yang Keanggotaannya

dalam Daerah Kabupaten/ Kota

¢ Fasilitasi Kemitraan Koperasi yang Keanggotaannya Daerah
Kabupaten/Kota, dengan target sebanyak 242 koperasi dan pagu
sebesar Rp 605.000.000,-

e Pemberdayaan Peningkatan Produktivitas, Nilai Tambah, Akses
Pasar, Akses Pembiayaan, Penguatan Kelembagaan, Penataan
Manajemen, Standarisasi, dan Restrukturisasi Usaha Koperasi
Kewenangan Kbupaten/Kota, dengan pagu sebesar Rp 224.699.200,-
dan menargetkan 30 unit usaha untuk diberdayakan
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¢) Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil, Dan Usaha
Mikro
(i) Pemberdayaan Usaha Mikro yang Dilakukan Melalui Pendataan,
Kemitraan, Kemudahan Perijinan, Penguatan Kelembagaan dan
Koordinasi dengan Para Pemangku Kepentingan
¢ Fasilitasi Kemudahan Perizinan Usaha Mikro, dengan pagu sebesar
Rp 160.735.000,- yang menargetkan 3000 unit usaha
+ Pemberdayaan Kelembagaan Potensi dan Pengembangan Usaha
Mikro, dengan pagu sebesar Rp 75.000.000,- yang menargetkan 300
unit usaha
+ Fasilitasi Hak Kekayaan Intelektual Usaha Kecil dengan target kinerja
100 unit usaha dengan pagu seiumlah Rp50.000.000,-
o Fasilitasi Sertifikasi dan Standardisasi Usaha Mikro dengan target
kinerja sebanyak 260 unit usaha dan pagu sebesar Rp160.000.000,-
o Penyusunan Basis Data Usaha Mikro, dengan indikator jumlah unit
usaha mikro terdata dengan target 3000 unit usaha serta pagu sebesar
Rp 122.799.900 -
¢ Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan UMKM serta Kapasitas
dan Kompetensi SDM UMKM dan Kewirausahaan meialui Pendidikan
dan Pelatihan dengan pagu sebesar Rp 259.500.000,- dan target
kinerja sebanyak 90 orang.
4) Sasaran 4 : Meningkatnya pertumbuhan usaha mikro menjadi usaha kecil
Dengan target pemerintah untuk terus menggenjot UMKM naik kelas,
maka Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah menjadi ujung tombak
pencapaian sasaran tersebut. Fasilitasi yang diberikan berupa bantuan
peralatan, pelatihan, hingga penyediaan sarana promosi melalui pameran.
Tugas tersebut diampu oleh Bidang Pemberdayaan Usaha Mikro yang
dijabarkan dalam satu program dan satu kegiatan sebagai berikut.

a) Program Pengembangan Umkm

(i) Pengembangan Usaha Mikro dengan Orientasi Peningkatan Skala
Usaha Menjadi Usaha Kecil
e Fasilitasi Inkubator Usaha Mikro dengan pagu sebesar Rp
20.000.000,- dan target kinerja 300 unit usaha yang terfasilitasi.
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« Fasilitasi Usaha mikro Menjadi Usaha kecil dalam Pengembangan
Produksi dan Pengolahan, Pemasaran, SDM, serta Desain dan
Teknologi, dengan pagu sebesar Rp 6.168.631.425- dan target
capaian kinerja untuk 536 unit usaha yang terfasilitasi.

3.2.3. Pemetaan kinerja dan anggaran berdasarkan Renstra 2025-2029

1) Sasaran 1 : Terpenuhinya kebutuhan penunjang pelaksanaan bidang urusan
Koperasi dan UKM

Sebagai salah satu organisasi perangkat daerah yang menunjang tugas

dan fungsi pemerintahan di bidang urusan Koperasi dan UKM tentu

membutuhkan elemen pendukung yang mengurusi kerumahtanggaan kantor.

Pelaksanaan fungsi kerumahtanggaan tersebut diampu oleh Sekretariat yang

dijabarkan dalam satu program serta dibagi ke dalam tujuh kegiatan sebagai

berikut.
a) PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Terdapat 7 kegiatan dan 20 sub kegiatan dalam program ini, yaitu:

(i} Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

e Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah, dengan target
kinerja berupa 4 dokumen dan pagu sejumiah Rp37.370.000,-

¢ Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan |khtisar
Realisasi Kinerja SKPD, dengan target kinerja 3 laporan dan pagu
sejumiah Rp 6.590.000,-

» Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Sektoral Daerah dengan
target kinerja 10 data dan pagu sejumlah Rp 18.366.000,-

(ii) Administrasi Keuangan Daerah

+ Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN, dengan target kinerja 35 orang
per bulan dan pagu Rp 5.914.821.334,-

(iii) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

¢ Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya dengan
terget capaian 0 paket berisi kebutuhan pakaian dinas seluruh pegawai

dan pagu sebesar Rp 0,-




Pendidikan dan Pelatihan Pegawai berdasarkan tugas dan fungsi,
dengan target capaian kinerja 10 orang dan pagu sebesar Rp
86.274.000,-

(iv) Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor,
dengan target capaian kinerja 1 paket dan pagu sebesar
Rp20.000.000,-

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor, dengan target
capaian kinerja 6 paket dan pagu sebesar Rp 147.885.900,,-
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga, dengan pagu sebesar
Rp40.000.000,- dan target capaian kinerja 1 paket

Penyediaan Bahan Logistik Kantor, dengan pagu sebesar Rp
77.109.625,- dan target capaian kinetja 1 paket

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan, dengan {arget
capaian kinerja sebanyak 1 paket dan pagu sebesar Rp 41.400.000,-
Penyediaan bahan/material dengan target kinerja 1 paket dan pagu
sejumlah Rp40.000.000,-

Fasilitasi Kunjungan Tamu, dengan pagu sebesar Rp 27.040.000,- dan
target capaian kinerja sejumiah 12 laporan untuk setiap bulan selama
setahun

Penyediaan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD, dengan target
capaian kinerja sejumlah 12 laporan untuk tiap bulan selama satu
tahun dan pagu sebesar Rp 83.856.000,-

(v) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah
Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan, dengan
target 2 unit dan pagu sejumtah Rp 354.720.000,-
Pengadaan Mebel, dengan target capaian kinerja sejumlah 11 unit dan
pagu sejumlah Rp 69.469.000,-

(vi) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik, dengan
pagu sebesar Rp 131.107.200,- dan target capaian kinerja 4 laporan
untuk telepon, wifi, listrik, dan air
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» Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor, dengan pagu sebesar Rp
392.788.400,- dan target capaian kinerja sebanyak 12 laporan untuk
setiap bulan pembayaran honorarium tenaga kontrak.

(vii) Pemeliharaan Barang Miiik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

* Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan, dengan pagu
sejumtah Rp113.210.000 untuk 6 unit mobii dinas

+ Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya,
dengan pagu sejumlah Rp49.987.400 untuk 1 unit gedung

¢ Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya, dengan pagu sejumiah Rp33.140.000 dengan
target capaian kinerja sebanyak 28 unit

2) Sasaran 2 : Terwujudnya tata kelola koperasi yang berkualitas dan mampu
berdaya saing
a) Program Pengawasan Dan Pemeriksaan Koperasi
(i) Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam/Unit
Simpan Pinjam Koperasi yang Wilayah Keanggotaannya dalam
Daerah Kabupaten/ Kota

¢ Penguatan Tata Kelola Kelembagaan Koperasi, dengan target capaian
kinerja 312 unit usaha dan pagu sebesar Rp 142.255.000,-

s Pelaksanaan Proses Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, dengan
target capaian kinerja 80 unit usaha dan pagu sebesar Rp 76.040.000,-

b) Program Penilaian Kesehatan Ksp/Usp Koperasi
(i} Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam
Koperasi yang Wilayah Keanggotaanya dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota

o Pelaksanaan Penilaian Kesehatan KSP/USP Koperasi Kewenangan
Kabupaten/Kota, dengan pagu sebesar Rp 247.357.000,- dengar
target 75 unit usaha yang dinilai.
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¢} Program Pendidikan Dan Latihan Perkoperasian
(i) Pendidikan dan Latihan Perkoperasian Bagi Koperasi yang Wilayah
Keanggotaan dalam Daerah Kabupaten/ Kota

+ Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan Perkoperasian Serta
Kapasitas dan Kompetensi SDM Koperasi, dengan pagu sebesar Rp
173.292.250,- dan ditargetkan dapat meiatih sampai 60 orang

d) Program Pemberdayaan Dan Perlindungan Koperasi

(i} Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi yang Keanggotaannya

dalam Daerah Kabupaten/ Kota

¢ Fasilitasi Kemitraan Koperasi yang Keanggotaannya Daerah
Kabupaten/Kota, dengan target sebanyak 242 koperasi dan pagu
sebesar Rp 605.000.000,-

e Pemberdayaan Peningkatan Produktivitas, Nilai Tambah, Akses
Pasar, Akses Pembiayaan, Penguatan Kelembagaan, Penataan
Manajemen, Standarisasi, dan Restrukturisasi Usaha Koperasi
Kewenangan Kbupaten/Kota, dengan pagu sebesar Rp 224.699.200,-
dan menargetkan 30 unit usaha untuk diberdayakan

3) Sasaran 3. Meningkatnya ekosistem dan transformasi digital pelaku usaha
mikro
a) Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil, Dan Usaha
Mikro
(i) Pemberdayaan Usaha Mikro yang Dilakukan Melalui Pendataan,
Kemitraan, Kemudahan Perijinan, Penguatan Kelembagaan dan
Koordinasi dengan Para Pemangku Kepentingan

o Fasilitasi Kemudahan Perizinan Usaha Mikro, dengan pagu sebesar
Rp 160.735.000,- yang menargetkan 3000 unit usaha

» Pemberdayaan Kelembagaan Potensi dan Pengembangan Usaha
Mikro, dengan pagu sebesar Rp 75.000.000,- yang menargetkan 300
unit usaha

+ Fasilitasi Hak Kekayaan Intelektual Usaha Kecil dengan target kineria
100 unit usaha dengan pagu sejumlah Rp50.000.000,-

o Fasilitasi Sertifikasi dan Standardisasi Usaha Mikro dengan target
kinerja sebanyak 260 unit usaha dan pagu sebesar Rp160.000.000,-
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« Penyusunan Basis Data Usaha Mikro, dengan indikator jumlah unit
usaha mikro terdata dengan target 3000 unit usaha serta pagu sebesar
Rp 122.799.900,-

s Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan UMKM serta Kapasitas
dan Kompetensi SDM UMKM dan Kewirausahaan meialui Pendidikan
dan Pelatihan dengan pagu sebesar Rp 259.500.000,- dan target
kinerja sebanyak 90 orang.

4) Sasaran 4 : Terwujudnya ekosistem yang mendukung pertumbuhan usaha
mikro yang berkelanjutan
a) Program Pengembangan Umkm
(i) Pengembangan Usaha Mikro dengan Orientasi Peningkatan Skala
Usaha Menjadi Usaha Kecil

o Fasilitasi Usaha mikro Menjadi Usaha kecil dalam Pengembangan
Produksi dan Pengolahan, Pemasaran, SDM, serta Desain dan
Teknologi, dengan pagu sebesar Rp 6.168.631.425- dan target
capaian kinerja untuk 536 unit usaha yang terfasilitasi.

5) Sasaran 5 : Meningkatnya kualitas layanan melalui klinik usaha
a) Program Pengembangan Umkm
(i) Pengembangan Usaha Mikro dengan Orientasi Peningkatan Skala
Usaha Menjadi Usaha Kecil

¢ Fasilitasi Inkubator Usaha Mikro dengan pagu sebesar Rp

20.000.000,- dan target kinerja 300 unit usaha yang terfasilitasi.
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BAB 4
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2025 ditetapkan sebagai dasar dan pedoman
kerja agar pelaksanaan kerja dapat tepat sasaran dan berjalan secara efektif dan
efisien. Rencana Kerja ini dijadikan sebagai acuan dalam menetapkan prioritas
program dan sebagai alat pengendali dalam meyelaraskan program kerja yang
telah digariskan dan ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin yang bertitik tolak pada pemenuhan kebutuhan masyarakat yang
bersifat dinamis dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Penyusunan rencana kerja ini didasarkan pada Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin tahun
2023-2026. Untuk menjalankan rencana kerja sangat ditentukan oleh kinerja dari

seluruh staf dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi serta dukungan sarana
dan prasarana.

Hal-hal penting yang menjadi catatan dan memerlukan tindak lanjut dalam
pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai tujuan adalah sebagai berikut:

1.  Menentukan skala prioritas dengan melakukan kegiatan yang sifatnya penting
dan pokok guna mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan meningkatkan
kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Optimalisasi pelaksanaan tugas dengan memberdayakan sumber daya
penunjang yang ada

3. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antar bidang di dalam Dinas Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi Banyuasin untuk inventarisasi
dan sinkronisasi program dan kegiatan.

Sejalan dengan prinsip otonomi daerah, peran serta dan partisipasi
pembangunan tidak lepas dari peran serta masyarakat dan pemerintah daerah,
untuk itu diperukan upaya yang sungguh-sungguh dalam mewujudkan rencana
kerja ini menjadi kerja nyata.
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Demikian Rencana Kerja ini kami susun, apabila terdapat perubahan dan

penyesuaian untuk menyelaraskan program dan kegiatan akan disesuaikan
kemudian.

Sekayu, 20 Juni 2025

_ PIt. KEPALA DINAS
PERASI, USAHA KECIL DAN
MENENGAH
" KABUPATEN MUg# BANYUASIN

ZULKARNAIN, SP
PEMBINA
NIP. 19691213 199703 1 004
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